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ABSTRAK

Kombinasi Teofilin dan Efedrin sering digunakan
untuk menimbulkan efek aditif dalam meringankan gejala
gangguan saluran pernapasan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan suatu metode Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) Densitometri untuk penetapan kadar Teofilin dan
Efedrin hidroklorida pada sediaan tablet. Metode ini
menggunakan lempeng KLT silika gel 60 F254 sebagai fase
diam, dan campuran Ftilasetat : Asam asetat glasial :
Aquabides (11 : 5 : 1v/v/v)s ebagai fase gerak. Untuk
mendeteksi Efedrin hidroklorida, lempeng KLT dielusi
kembali dengan 0.5% larutan ninhidrin dalam aquabidest dan
dipanaskan dalam oven selama 15 menit. Evaluasi secara
kuantitatif menggunakan scanner Densitometer win CATS
Camag dengan detektor UV-Vis pada A 279 nm untuk Efedrin
hidroklorida dan 505 nm untuk Teofilin. Hasil validasi
menunjukkan bahwa metode ini memberikan hasil analisis
yang selektif dan spesifik, linier, presisi dan akurat. Metode
KLT Densitometri ini dapat diterapkan untuk menetapkan
kadar Teofilin dan Efedrin hidroklorida secara simultan pada
sediaan tablet dengan cepat, sederhana dan selektif.

Kata kunci : KLT Densitometri, validasi, Teofilin, Efedrin
hidroklorida

ABSTRACT

The combination of Theophylline and Ephedrine is
often used to induce an additive effect in alleviating the
symptoms of respiratory disorders. This research is aimed to
develop a Thin Layer Chromatography (TLC) densitometry
methodfor the simultaneous determination of Theophylline
and Ephedrine hydrochloride in tablet dosage form. The
method employed TLC aluminium plates precoated with
silica gel 60 F254 as the stationary phase and the mixture of
ethyl acetate : glacial acetic acid : aquabidest (11 : 5 : 1v/v)
asthe eluen system. For detection of Ephedrine
hydrochloride, the TLC plate must be re-eluted with 0,5%
ninhydrin solution in aquabidest, and then heated at 105°C

for 15 min. Quantitative evaluation was performed by
measuring the absorbance-reflectance of the analyte spot at
279 nm and 505 nm for Theophylline and Ephedrine
hydrochloride, respectively. validation of the method show
that TLC Densitometryis selective and specific,showed a
good linearity, precise, and accurate and can be used for
routine analysis of tablet in industrial quality control
laboratories.

Keywords: TLC Densitometry, Validation, Theophylline, Ephedrine
hydrochloride

PENDAHULUAN

Teofilin adalah obat asma yang cukup banyak
digunakan dan mempunyai lingkup terapi sempit, yaitu
jarak antara dosis terapi dengan dosis toksis sangat
dekat. Obat ini sering digunakan dalam bentuk
kombinasi dengan Efedrin hidroklorida. Teofilin
digunakan untuk mengatasi obstruksi saluran nafas.
Teofilin menimbulkan efek aditif bila digunakan
bersama agonis beta-2 seperti Efedrin hidroklorida
dosis kecil, sehingga kombinasi kedua obat tersebut
dapat pula memperbesar kemungkinan efek samping
termasuk hipokalemia dan peningkatan toksisitas
Teofilin”. Oleh karena itu, perlu adanya suatu jaminan
mutu dari kedua obat tersebut baik secara kualitatif
maupun kuantitatif.

Uji penetapan kadar Teofilin dan Efedrin
hidroklorida secara simultan dalam sediaan farmasi
masih belum terdapat dalam buku acuan resmi dan
belum memiliki metode penetapan kadar yang
terpublikasi, sehingga perlu dibuat metode analisis
Teofilin dan Efedrin hidroklorida secara simultan dalam
sediaan farmasi. Pada USP edisi 30 (2007)
menyebutkan bahwa identifikasi bahan obat dalam
sediaan tablet dengan tiga komponen yaitu Teofilin,




